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PERAN WANITA TANI DALAM PEMANFAATAN LAHAN PEKARANGAN
UNTUK  TANAMAN PANGAN
Suaedi, Nurhilal, Irmah Musindar
Fakultas Pertanian, Universitas Cokroaminoto Palopo
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Untuk
mengetahui Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Melalui
Pemanfaatan Pekarangan di Kelurahan Mancani Kecamatan Telluwanua
Kota Palopo. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Mancani
Kecamatan Telluwanua Kota Palopo. Metode penelitian yang di gunakan
yaitu : (1) Populasi dalam penelitian ini adalah semua kelompok wanita
tani Kecamatan Telluwanua Kota Palopo. (2) Unit sampel pada
penelitian ini adalah secara purposive yaitu semua populasi berdasarkan
jumlah anggota kelompok wanita tani uri. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data Primer diperoleh melalui pengisian kuesioner,
diskusi kelompok dan pengamatan peran serta wawancara individu
dengan masyarakat, data Sekunder diperoleh dari studi kepustakaan
maupun studi dokumentasi dan Instansi. Data dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif.
Hasil Penelitian yaitu (1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan merupakan salah satu
referensi bagi peneliti lain, (2) manfaat bagi masyarakat Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberi masukan informasi baru bagi masyarakat
khususnya di Kelurahan Mancani Kecamatan Telluwanua Kota Palopo,
(3) manfaat bagi pemerintah hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi masukan bagi pemerintah dalam rangka peningkatan
pemberdayaan bagi masyarakat.
Kata-kata kunci : Kelompok Wanita Tani, Pemanfaatan Pekarangan
PENDAHULUAN
Pekarangan sekarang ini oleh sebahagian masyarakat telah dimanfaatkan namun
demikian juga masih ada yang belum memanfaatkan pekarangan yang dimilikinya.
Potensi pekarangan pada dasarnya sangat besar, karena dapat memberikan sumbangan
yang sangat berharga baik dari finansial maupun estetika.
Tingkat pemanfaatan yang sangat rendah dikarenakan ketidak pedulian
masyarakat akan lingkungan tempat tinggalnya atau dikarenakan ketidaktahuan dan
ketidak mengertian akan manfaat dari pekarangan. Pekarangan yang merupakan
sebidang tanah di sekitar rumah yang mudah di usahakan dengan tujuan untuk
meningkatkan pemenuhan gizi mikro melalui perbaikan menu keluarga.
Pekarangan dapat dimanfaatkan, yang dikelola melalui pendekatan terpadu
berbagai jenis tanaman, ternak dan ikan, sehingga akan menjamin ketersediaan bahan
pangan yang beranekaragam secara terus menerus, guna pemenuhan gizi keluarga.
Dengan demikian kebutuhan gizi keluarga dapat dipenuhi secara berkesinambungan
sekaligus meningkatkan keterampilan keluarga tani dalam budidaya tanaman (Pusat
Konsumsi dan Keamanan Pangan, Badan Ketahanan Pangan).
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Pekarangan sering juga disebut sebagai lumbung hidup, warung hidup atau apotik
hidup. Dalam kondisi tertentu, pekarangan dapat memanfaatkan kebun di sekitar rumah.
Sehingga kegiatan pemanfaatan pekarangan dapat memadukan beberapa usaha
pertanian secara terpadu. Wanita sebagai ibu rumah tangga merupakan tulang punggung
keluarga dalam penyediaan pangan rumah tangga sangatlah perlu memegang peran aktif
yang sangat besar dalam pemanfaatan pekarangan. Sehingga dengan demikian dapat
menambah pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya dalam mengatur
ketersediaan pangan dalam memenuhi kebutuhan pangan dan gizi di tingkat rumah
tangga.
Dalam jangka pendek pemanfaatan pekarangan sebagai sumber gizi keluarga yang
dikelola secara baik diharapkan dapat meningkatkan konsumsi pangan dan gizi bagi
rumah tangga / keluarga, sedangkan untuk jangka panjang diharapkan masyarakat yang
mengelola pekarangan dapat hidup lebih sejahtera. pemanfaatan pekarangan juga
memberikan nilai positif pada penekanan pengeluaran biaya rumah tangga.
Pemanfaatan pekarangan ini ditujukan untuk memberdayakan Kelompok Wanita
Tani (KWT) sehingga dengan memanfaatkan pekarangan yang ada selain dapat
menghasilkan pangan yang beragam juga dapat meningkatkan pendapatan anggota
kelompok tani tersebut. Jumlah KWT Kota Palopo sebanyak 40 kelompok dimana
KWT Uri merupakan salah satu bagian dari KWT Kota Palopo di Kelurahan Mancani.
Kegiatan pemberdayaan kelompok wanita tani melalui optimalisasi pemanfaatan
pekarangan diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan kelompok wanita tani. Oleh
karena itu untuk mengetahui pengoptimalisasian pemanfaatan pekarangan KWT Uri
maka dilaksanakanlah penelitian ini.
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Pekarangan
Pekarangan adalah tanah di sekitar perumahan, kebanyakan berpagar keliling, dan
biasanya di Tanami padat dengan beraneka macam tanaman semusim maupun tanaman
tahunan untuk keperluan sendiri sehari-hari dan untuk diperdagangkan. Pekarangan
kebanyakan saling berdekatan, dan bersama-sama membentuk kampung atau desa Terra
(2008).
Pekarangan adalah sebidang tanah darat yang terletak langsung di sekitar rumah
tinggal dan jelas batas-batasnya, ditanami dengan satu atau berbagai jenis tanaman dan
masih mempunyai hubungan pemilikan dan atau fungsional yang dimaksudkan disini
adalah meliputi hubungan sosial budaya,dan hubungan ekonomi.(Danoesastro, 2008).
Setiap orang akan dengan mudah menunjukkan apabila ditanya mana
pekarangannya atau mana yang disebut pekarangan maka orang segera menunjuk tanah
disekitar rumah seseorang atau yang dilihat atau dimilikinya, tetapi walau demikian
mudah untuk menunjukkannya secara nyata tetapi kalau untuk memberi pengertian atau
batasan tentang apa yang dimaksudkan dengan pekarangan sering orang mengalami
kesulitan. Banyak orang berusaha untuk membuat definisi atau pengertian pekarangan
tetapi dari banyak pengertian atau definisi tersebut yang umum digunakan adalah yang
dirumuskan oleh Terra (1948), selanjutnya definisi tersebut diperluas oleh Soemarwoto
(1975).
Kegiatan pemanfaatan pekarangan sudah sejak lama di laksanakan, bukan hanya
sebagai penyedia bahan makanan yang beranekaragam akan tetapi juga dapat berfungsi
sebagai tambahan keluarga/tabungan keluarga dari hasil pengamatan selama ini,
ternyata belum semua pekarangan di manfaatkan secara baik, karena :
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1. Lahan pekarangan hanya di Tanami dengan berbagai komoditi saja, sedangkan
ternak dan ikan belum dipelihara, padahal potensinya cukup tinggi.
2. Petani belum dapat merancang pola tanam pekarangan dengan baik sehingga sering
mengalami kekurangan bahan makanan seperti sayuran, buah- buahan dan umbi-
umbian akibatnya menu keluarga kurang bervariasi, cenderung tidak seimbang dan
hanya memenuhi sumber karbohidrat saja.
3. Petani belum terbiasa membatasi pekarangan dengan pagar hidup yang dapat
berfungsi sebagai sayuran ( sumber vitamin A ).
4. Setelah panen petani tidak menanam lagi, dengan alasan sulit mencari bibit/benih
sayuran karena mereka belum mampu menghasilkan bibit/benih yang baik dan
bermutu.
2.2. Pemanfaatan Pekarangan
Pekarangan kalau ditanami dengan berbagai jenis tanaman dan tumbuhan sangat
banyak manfaatnya karena pekarangan dapat menghasilkan berbagai bahan pangan
yang bergizi tinggi, pekarangan diusahakan dengan baik dapat sebagai sumber
pendapatan keluarga karena hasil pekarangan bukan hanya untuk dikonsumsi tetapi juga
dapat dijual sebagai sumber pendapatan keluarga (Pusat Konsumsi dan Keamanan
Pangan, Badan Ketahanan Pangan).
Pekarangan kalau di Tanami dengan berbagai jenis tanaman dan tumbuhan
pemeliharaan ternak dan ikan sangat banyak manfaatnya karena pekarangan dapat
menghasilkan berbagai bahan pangan yang bergizi tinggi, seperti sayuran, buah –
buahan, ternak kecl, unggas dan ikan, di samping itu kalau pekarangan di usahakan
dengan baik dapat sebagai sumber pendapatan / tabungan keluarga karena hasil
pekarangan bukan hanya  untuk di konsumsi tetapi juga dapat di jual sebagai sumber
pendapatan keluarga dan kalau di tata dengan baik dapat sebagai penambah keindahan
rumah.
Tujuan dari pemanfaatan pekarangan adalah untuk meningkatkan pemenuhan gizi
mikro melalui perbaikan menu keluarga, menumbuhkan kesadaran keluarga agar
mengenali dan mengetahui sumber – sumber pangan yang ada di sekitar kita,
menumbuhkan kesadaran keluarga agar mau dan mampu memanfaatkan bahan
pekarangan menjadi sumber pangan dan  gizi keluarga (pusat konsumsi dan keamanan
pangan, badan ketahanan pangan).
Fungsi sosial dari pekarangan adalah untuk memberi rasa nyaman bagi
lingkungan tempat tinggal, tempat anak-anak bermain-main juga untuk melepaskan
lelah serta bersantai ria pada waktu senggang maupun untuk melepaskan binatang
kesayangannya. Fungsi ekonomi dari pekarangan menurut penelitian yang dilakukan
oleh Terra (1948) diungkapkan oleh Danoesastro 1976, serta dari hasil penyelidikan
yang dilakukan oleh Dinas Perkebunan Rakyat diperoleh hasil bahwa pekarangan
mempunyai banyak fungsi (manfaat pekarangan) yaitu : Sumber Karbohidrat,
Menghasilkan bahan setiap hari, Sumber bahan bangunan rumah atau keperluan lain,
Penghasil bumbu masak yang diperlukan, Penghasil kayu bakar, Penghasil bahan dasar
untuk kerajinan rumah tangga , dan Penghasil Protein hewani.
Menurut pusat konsumsi dan keamanan pangan badan ketahanan pangan, pemanfaatan
pekarangan adalah pekerjaan yang mudah dan menyenangkan karena:
1. Semua anggota keluarga dapat membantu mengelola pekarangan.
2. Pengaturan tanaman dan pekarangan merupakan kegiatan yang tidak sulit karena
bibit / benih sayuran, buah – buahan dan ternak dapat di sediakan di pekarangan.
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3. Dengan pergiliran tanaman yang baik, bahan makanan dapat di hasilkan secara
terus menerus dengan jenis yang beraneka ragam.
4. Kotoran ternak dengan memperhatikan kebersihannya dan kesehatannya dapat di
gunakan sebagai pupuk tanaman dan sisa tanaman dapat di gunakan sebagai
makanan ternak ikan.
2.3 Hubungan Sosial Budaya
Ditinjau dari segi sosial budaya, dewasa ini nampak ada kecenderungan bahwa
pekarangan di pandang tidak lebih jauh dari fungsi estetikanya saja. Pandangan seperti
ini Nampak  pada beberapa anggota masyarakat pedesaan yang telah maju, terlebih pada
masyarakat perkotaan. Yaitu, dengan memenuhi pekarangannya dengan tanaman di
sekitar halaman di kelilingi tembok atau pagar.
Namun, bagi masyarakat pedesaan yang masih murni, justru masih banyak
didapati pekarangan yang tidak berpagar sama sekali. Kalaupun berpagar, selalu ada
bagian yang masih terbuka atau di beri pintu yang mudah dibuka oleh siapapun dengan
maksud untuk tetap memberi keleluasan bagi masyarakat umum untuk keluar masuk
pekarangannya.
Nampaknya, bagi pekarangan juga mempunyai fungsi sebagai jalan umum
(lorong) antar tetangga, antar kampung, antar dusun, bahkan antar desa satu dengan
yang lainnya (Soemarwoto, 2008).
Pekarangan sering memberikan kesan pada yang melihatnya sebagai hutan rimba
yang produktif Agroforestry atau sebagai kebun yang terlantar karena pekarangan
tersebut ditumbuhi oleh bermacam-macam tanaman. Pengaturan pekarangan yang
kurang baik akan memberikan pandangan yang kurang baik pula. Dengan pengaturan
tanaman dalam pekarangan secara baik akan menciptakan keindahan alam lingkungan
terbuka di pekarangan. Keindahan pekarangan tidak saja memberi kegembiraan pada
pemiliknya tetapi juga memberi kesenangan pada siapa saja yang lewat dan
memandangnya.
Pekarangan dapat merupakan tempat selingan pekerjaan, menyalurkan hobi, dapat
menjadi pengikat yang baik bagi anggota keluarga, sehingga kebiasaan ibu-ibu
bertandang ketetangga, atau menonton “gosip” di TV, maupun pergi ke mal dapat
dikurangi. Demikian pula pengorbanan atau biaya untuk menanami pekarangan jauh
lebih kecil jika dibandingkan dengan hasil yang diberikannya, bahkan hasilnyapun
berkualitas tinggi.
2.4. Hubungan Ekonomi
Selain hubungan sosial budaya, pekarangan juga memiliki hubungan ekonomi
yang tidak kecil artinya bagi masyarakat yang hidup di pedesaan.
Dari hasil survey pemanfaatan pekarangan di kalasan, disimpulkan oleh
danoesastro (2008), ada  fungsi pokok yang dipunyai pekarangan, yaitu sebagai sumber
bahan makanan, sebagai penghasil tanaman perdagangan.
Apabila dilakukan pengamatan pada pekarangan yang ada baik itu di Jawa
maupun di luar Jawa, maka akan nampak bahwa bentuk, luas dan intensitas
pekarangannya berbeda-beda. Pada dataran rendah berbeda dengan di pegunungan,
daerah dengan iklim basah berbeda dengan daerah yang mempunyai iklim kering, serta
letak suatu daerah dengan perkotaan, tempat yang jauh dari kota dengan yang dekat
dengan kota akan ada perbedaan pengembangannya.
Terra (1953) mengemukakan bahwa penyebaran, luas dan intensitas serta bentuk
pekarangan dipengaruhi oleh faktor ethnologis, iklim, tanah dan tergantung pada
seberapa besar kepadatan penduduk, serta imbangan dengan pemilikan tanah yang lain.
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Seperti yang telah diuraikan terdahulu bahwa pekarangan dapat memberikan
bermacam-macam hasil seperti : Palawija, Buah-buahan, Sayur-sayuran Bunga-
bungaan, Rempah-rempah, Obat-obatan, Kayu-kayuan, Bahan kerajinan, Ikan, Pupuk
kandang, Hewan ternak, dan Madu tawon/lebah.
Di pekarangan dapat ditanami beraneka jenis tanaman yang menghasilkan yang
dibutuhkan sehari-hari seperti tanaman buah-buahan, sayur-sayuran, bunga-bungaan,
tanaman obat-obatan, bumbu-bumbuan, rempah-rempah, kelapa dll. Hasil pekarangan
banyak variasinya yang dapat menghasilkan sepanjang tahun, dengan hasil yang segar.
Pemanfaatan pekarangan itu sangat menguntungkan, karena di pekarangan kita
dapat: Menciptakan lingkungan hidup nyaman, sehat dan estetis, dengan taman
pekarangan akan dapat mengkreasikan seluruh aktivitas secara maksimal setiap anggota
keluarga.
Berbagai keuntungan yang diperoleh dengan memanfaatkan pekarangan secara
konseptual antara lain:
1. Pemanfaatan berpotensi sebagai penghasil (tambahan), seperti bahan pangan atau
bahan obat-obatan bahkan ternak untuk kebutuhan hidup sehari-hari dalam rangka
hidup sehat, murah dan mudah.
2. Pemanfaatan pekarangan dengan taman pekarangan yang konseptual akan
memberikan kenyamanan serta dapat memenuhi kebutuhan jasmaniah dan rohaniah
terutama anggota keluarga, maupun siapa saja yang lewat disekitar rumah kita.
3. Pemanfaatan pekarangan mengandung nilai pendidikan khususnya dapat mendidik
anggota keluarga cinta lingkungan, juga pekarangan dapat menjadi laboratorium
hidup.
4. Bila pemanfaatan pekarangan semakin berkembang, dengan diikuti kreativitas ibu-
ibu pada suatu saat dapat menjadi industri pekarangan, sehingga dapat menjadi
usaha tersendiri dalam rangka menambah pendapatan keluarga. Hal ini sudah
banyak contohnya ibu-ibu yang berhasil dimulai dari pemanfaatan pekarangan.
Pemanfaatan pekarangan merupakan bagian dari pembangunan hutan kota, guna
lingkungan yang nyaman, sehat dan indah, sangat mendukung pembangunan yang
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan (suistanable development), karena
pemanfaatan pekarangan merupakan pelestarian ekosistem yang sangat baik. Hutan kota
yang berbentuk menyebar dan berstrata banyak merupakan hutan kota yang paling
efektif dalam menanggulangi perubahan suhu, terutama di daerah Tropis. Bila setiap
pekarangan dimanfaatkan secara konseptual, tentu akan terbangun hutan kota berbentuk
menyebar dan berstrata banyak di mana-mana, tentu akan dapat menanggulangi masalah
perubahan iklim karena kenaikan panas bumi.
2.5. Peranan Wanita Dalam Peningkatan Pendapatan
Keberadaan konsep wanita berhubungan erat dengan perubahan nilai keluarga,
masyarakat, organisasi, pembangunan, adat, agama, kelestarian lingkungan,
pengambilan keputusan dan peran ganda (pringgoadisurjo, 2008).
Dari peranan wanita tersebut, tercermin bahwa kondisi yang berat dari wanita
adalah pola pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin, sebab tanpa disadari dalam
dunia kerja terlalu banyak perusahaan yang lebih mengutamakan mempekerjakan laki-
laki ketimbang tenaga kerja wanita dan kondisi ini tidak bisa dihindari. Tuntutan
kebutuhan dalam rumah tangga sangat beragam, namun terkadang tuntutan tersebut
tidak sebanding dengan besarnya pendapatan yang di hasilkan oleh kepala keluarga.
Kondisi ini menuntut peran serta ibu rumah tangga untuk meringankan beban kebutuhan
keluarga yang beragam tersebut.
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Hubungan peranan wanita dan peningkatan pendapatan keluarga sangat jelas. Jika
seorang ibu rumah tangga yang memiliki pekerjaan tetap yang sifatnya produktif dan
bisa menghasilkan uang, maka kondisi sosial kehidupan rumah tangganya pasti akan
lebih baik.
2.6. Pendapatan
Menurut Makeham dan malcom (2003), sumber utama pendapatan biasanya
adalah hasil penjualan produksi tanaman atau hasil tanaman. Keuntungan usahatani
tidak ditentukan oleh tinggingnya pendapatan dari satu cabang produksi. Keuntungan
akhir dari satu tahun kerja yang bersih ditentukan oleh keseluruhan cabang usahatani
yang diusahakan. Apabila terdapat lebih dari satu cabang usaha, seorang petani akan
dihadapkan pada kombinasi mana yang baik sehingga didapatkan keuntungan yang
setinggi-tingginya dalam setahun.
Biasanya pendapatan dari tanaman lebih bervariasi dari pada ternak, karna banyak
faktor yang menentukan hasil tanaman yang berada diluar kemampuan petani. Cuaca
khususnya hujan mempunyai pengaruh yang jauh lebih penting terhadap hasil panen
dari pada faktor-faktor lainnya.
2.7. Optimalisasi Pemanfaatan Pekarangan
Optimalisasi pemanfaatan pekarangan dilakukan dengan melaksanakan budidaya
berbagai jenis tanaman seperti aneka umbi, sayur, buah, serta budidaya ternak dan ikan,
untuk menunjang ketersediaan sumber karbohidrat, vitamin, mineral dan protein untuk
keluarga. Pendekatannya dilakukan dengan mengembangkan pertanian berkelanjutan
(sustainable agriculture) yaitu dengan mengutamakan pemanfaatan sumber daya lokal
disertai dengan penggunaan pengetahuan lokal (local wisdom), agar tetap menjaga
kelestarian lingkungan.
Kegiatan pemberdayaan kelompok wanita tani melalui optimalisasi.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini  dilaksanakan di Kelurahan Mancani Kecamatan Telluwanua Kota
Palopo pada Kelompok Wanita Tani Uri dari bulan Nopember 2011 hingga Januari
2012. Populasi dalam penelitian ini adalah semua kelompok wanita tani yang ada di
Kecamatan  Telluwanua Kota Palopo. Unit sampel pada penelitian ini adalah semua
anggota kelompok Wanita Tani Uri.
Adapun penentuan jenis dan sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini
diperoleh melalui wawancara dan penggunaan  kuesioner terhadap responden, data lain
diperoleh dari studi kepustakaan maupun data dan Instansi seperti  kantor lurah
mancani dan kantor badan ketahanan pangan dan pelaksana penyuluhan kota palopo.
Teknik analisa data yang digunakan yaitu dengan mengolah kembali data primer
yang telah diambil melalui wawancara langsung dari responden.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis
deskriktif kuantitatif dan kualitatif, analisa R/C untuk menggambarkan sejauh mana
pengaruh pemanfaatan pekarangan terhadap pendapatan masyarakat khususnya bagi
anggota Kelompok Wanita Tani Uri di Kelurahan Mancani Kecamatan Telluwanua
Kota Palopo.
Secara umum pendapatan merupakan hasil pengurangan antara penerimaan total
(Total Revenue), dengan sejumlah biaya yang dikeluarkan. Penerimaan usahatani
merupakan nilai dari penjualan produksi total yang dihasilkan. Untuk memperoleh
analisis usahatani maka dapat digunakan rumus berikut ini :
Y = TR – BT – BD ……………… (1)
Volume 2 No. 3 Oktober 2013
68
TR = P x Q ……………….(2)
Dimana :
Y = Pendapatan Total
TR = Nilai Produksi
BT = Produksi
Biaya tunai terdiri dari sarana produksi, tenaga kerja luar keluarga dan pajak lahan.
Sedangkan biaya yang diperhitungkan meliputi sewa lahan, penyusutan alat dan tenaga
kerja dalam keluarga.
Biaya penyusutan alat-alat pertanian diperhitungkan dengan membagi nilai
pembelian yang dikalikan dengan jumlahnya dengan jangka usia ekonomis pemakaian.
Metode yang digunakan adalah metode garis lurus, yaitu diasumsikan nilai sisa
dianggap nol. Rumus yang digunakan adalah :
Biaya Penyusutan = (Nb-Ns) ……………..(3)
n
Keterangan :
Nb = Nilai pembelian (Rp)
Ns = Nilai sisa (Rp)
n = Umur ekonomis (tahun)
Analisis R/C rasio digunakan untuk mengetahui efisiensi kegiatan usahatani, yang
dapat diketahui melalui perbandingan antara total penerimaan pada masing-masing
usahatani dengan total biaya. Analisis R/C rasio secara matematis dapat ditulis sebagai
berikut :
R/C = Total Penerimaan ……………..(4)
Biaya
R/C =          Q x Pq ……………..(5)
TFC + TVC
Keterangan :
R = Penerimaan (Revenue)
C = Biaya (Cost)
Q = Total Produksi (kg)
Pq = Harga persatuan produk (Rp)
TFC = Biaya tetap (total fixed cost)
TVC = Biaya variabel (total variable cost)
Rasio R/C menunjukkan besarnya penerimaan untuk setiap rupiah biaya yang
dilakukan dalam usahatani sayuran. Semakin tinggi nilai R/C, maka usahatani tersebut
semakin menguntungkan. Jika nilai R/C ratio lebih dari satu (R/C >1) maka usahatani
tersebut menguntungkan untuk diusahakan, sementara jika R/C ratio kurang dari satu
(R/C < 1) maka usahatani tersebut tidak menguntungkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas Responden
Kelompok wanita tani Uri merupakan salah satu kelompok wanita tani yang
masih aktif di kelurahan mancani kecamatan telluwanua kota palopo, kelompok wanita
tani Uri di bentuk pada tahun 2010. Kelompok wanita tani bertempat di kelurahan
Mancani Kecamatan Telluwanua yang beranggotakan 12 (dua belas ) orang.
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Umur
Kinerja seseorang dipengaruhi oleh faktor umur. Umur yang produktif tentu akan
memberikan kemudahan dalam melakukan kegiatan bertani. Bila umur anggota
kelompok wanita tani yang semakin tua tentu akan berdampak terhadap berapa banyak
kegiatan yang dapat dilakukan dan dilaksanakan dalam aktifitas pelaksanaan
perencanaan kegiatan kelompok. Dari hasil wawancara terhadap 12 orang anggota
kelompok wanita tani uri, pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa anggota kelompok sebanyak
2 orang berkisar pada umur 31 – 35 tahun (16,7 %). Sedangkan umur 37 – 39 tahun
berjumlah sebesar 2 orang (16,7 %) dan umur 45 – 47 tahun sebanyak 2 orang (16,7 %)
dan umur 52- 65 tahun sebanyak 6 orang (50 %) . Fakta ini menunjukkan bahwa petani
bekerja pada umur produktif.
Tabel 10. Sebaran Umur Responden anggota kelompok wanita tani uri Tahun
2012
Umur Jumlah petani Persentase (%)
31 – 40 tahun 4 33,33
41 – 50 tahun 2 16,67
51 – 60 tahun 4 33,33
61 – 70 tahun 2 16,67
Total 12 100,00
Sumber : Data primer setelah diolah Tahun 2012
Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan akan berpengaruh terhadap cara menerima informasi dari
penyuluh pendamping maupun informasi dari anggota yang lain serta pola pikir dalam
berinteraksi kesesama anggota kelompok. Semakin tinggi pendidikan seseorang akan
memberikan kemudahan dalam melakukan interaksi kesesama anggota dan daya serap
pengetahuan yang diberikan oleh penyuluh pendamping dalam pemberian materi
sosialisasi. Berdasarkan hasil wawancara pada 12 orang anggota Kelompok Wanita
Tani Uri pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan anggota kelompok tamat
SD sebanyak 6 orang (50 %) dan tamat SMP sebanyak 1 orang (8,3) dan sebanyak 5
orang (41,6%) yang telah menyelesaikan SMU.
Tabel 11. Sebaran Tingkat Pendidikan Responden anggota kelompok wanita tani
Tahun2012
Tingkat Pendidikan Jumlah petani Persentase (%)
Tamat SD 6 50
Tamat SMP 1 8,3
Tamat SMU 5 41,6
Total 12 100,00
Sumber : Data primer setelah diolah Tahun 2012
Pengalaman Bertani
Pengalaman bertani dapat mempengaruhi cara dan keahlian bertani misalnya
menentukan jenis tanaman yang cocok pada pekarangan mereka, kerjasama dengan
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penyuluh pendamping sebagai pengawasan dari kegiatan tersebut. Semakin lama
seseorang berusaha tani tentunya telah banyak memahami seluk beluk dunia pertanian.
Berdasarkan hasil penelitian, 5 orang mempunyai pengalaman bertani antara 10 –
20 tahun (41,7 %). Pengalaman bertani 5 – 7 tahun berjumlah 4 orang (33,3 %). Dan 3
yang mempunyai pengalaman bertani 2-3 tahun (25 %).
Tabel 12. Sebaran Pengalaman Bertani Responden kelompok wanita tani uri Tahun
2012
No Pengalaman Bertani Jumlah anggota Persentase (%)
1 2 - 8 tahun 7 58,33
2 9 – 15 tahun 4 33,33
3 16 – 22  tahun 1 8,34
Total 12 100,00
Sumber : Data primer setelah diolah tahun 2012
Jumlah tanggungan keluarga
Keluarga adalah semua orang tertinggal dalam satu rumah atau yang berada dalam
rumah dan menjadi tanggungan kepala keluarga. Keluarga yang sudah menikah tetapi
tinggal dengan  satu atap dan dapur tetap di kategorikan sebagai satu keluarga.
Mengenai besarnya tanggungan keluarga responden dapat dilihat pada table 12.




















Sumber : Data primer setelah diolah tahun 2012
Pada tabel 12 diatas terlihat  bahwa masyarakat  responden yang mempunyai
tanggungan yang jumlah tanggungannya 3 – 4 orang sebanyak 4 orang ( 33,33 % ),
responden yang jumlah tanggungan keluarganya 5 – 6 orang sebanyak 7 orang ( 58,33
% ), dan yang mempunyai tanggungan keluarga 8 orang sebanyak 1 orang ( 8,33 % ).
Semakin banyak jenis kegiatan yang dilaksanakan akan membuat kegiatan akan
lebih cepat memperlihatkan hasil. Salah satu yang menjadikan banyaknya jumlah
kegiatan yang dilaksanakan pada kegiatan kelompok wanita tani uri yaitu dengan
tersedianya lahan pekarangan kelompok yang dijadikan sebagai demplot percontohan di
Kelurahan Mancani Kecamatan Telluwanua Kota Palopo.
Jenis  Sayuran pada Pemanfaatan Lahan Pekarangan Kelompok Wanita Tani Uri
Kegiatan pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Uri di Kelurahan Mancani
Kecamatan Telluwanua Kota Palopo di fokuskan pada kegiatan pengoptimalisasian
pemanfaatan pekarangan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar peran
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anggota kelompok wanita tani dalam pengoptimalisasian lahan pekarangan. Sehingga
dengan kegiatan tersebut mampu mendukung terpenuhnya pangan lokal untuk orang
keluarga.
Cara mengetahui pengoptimalisasian dari lahan pekarangan kelompok wanita
tani uri ini terlihat dari hasil kegiatan tersebut secara nyata. Hasil produksi dari
pemanfaatan pekarangan ada yang dikonsumsi oleh anggota kelompok dan sisanya
masih dapat dijual untuk menambah pendapatan rumah tangga.
Kelompok wanita tani yang menjadi responden berasal dari Kelurahan Mancani
Kecamatan Telluwanua Kota Palopo. Berdasarkan informasi yang diperoleh para wanita
ini, berkumpul dan melakukan kegiatan karena kebutuhan keluarga yang sangat
mendesak disamping itu untuk memenuhi kebutuhan keluarga mereka masih harus
berutang demi terpenuhnya kebutuhan dapur.
Para wanita ini, setelah usai beraktivitas dalam melakukan kegiatan pekerjaan
rumah tangga menyisahkan waktu yang begitu luang dengan demikian mereka
berinisiatif membentuk suatu kelompok wanita tani uri dan memanfaatkan lahan
pekarangan untuk bercocok tanam.
Dengan kegiatan ini para ibu rumah tangga ini mampu membantu perekonomian
rumah tangga, dengan bantuan seorang penyuluh pendamping kegiatan ini juga telah
menyukseskan program pemerintah dalam pemberdayaan kelompok wanita tani melalui
pengoptimalisasian lahan pekarangan.
Pemanfaatan lahan pekarangan  untuk dimanfaatkan dalam melaksanakan proses
budidaya tanaman merupakan suatu syarat mutlak untuk melaksanakan kegiatan
pertanian, namun harus diketahui bagaimana cara pengolahan tanah hingga pemilihan
jenis tanaman yang cocok ditanami pada lahan tersebut. Adapun jenis-jenis sayuran
yang diusahakan oleh KWT Uri dapat dilihat pada Tabel Lmpiran 2.
Analisis Usaha Tani Jenis Sayuran pada Pemanfaatan Lahan Pekarangan
Kelompok Wanita Tani Uri
Analisis usaha tani jenis sayuran pada pemanfaatan lahan pekarangan  KWT Uri
untuk dimanfaatkan dalam melaksanakan proses budidaya tanaman merupakan suatu
syarat mutlak untuk dapat mengetahui apakah usaha yang dilakukan anggota kelompok
wanita tani masih layak.
Komponen biaya yang dikeluarkan oleh anggota Kelompok Wanita Tani Uri
berupa biaya tetap dan biaya tidak tetap. Rata-rata biaya tetap dari usaha sayuran
kangkung, tomat, terong, Lombok, bayam dan gambas secara berturut-turut yaitu:
Rp.28.286,- , Rp.26.500,- , Rp.25.550,- , Rp.21.250,- , Rp.29.857,- dan Rp.25.000,-.
Sedang Rata-rata biaya tidak tetap usaha sayuran kangkung, tomat, terong, Lombok,
bayam dan gambas yang dikeluarkan secara berturut-turut pula adalah yaitu:
Rp.46.488,- , Rp.50.000,- , Rp.47.858,- , Rp.55.000,- , Rp.48.571,- , dan Rp.51.667,-.
Rata-rata Total biaya yang dikeluarkan oleh mereka adalah sebesar Kangkung:
Rp.74.714,- , Tomat: Rp.79.000,- , Terong: Rp.72.063,- , Lombok: Rp.76.250,- ,
Bayam: Rp.78.429,- , Gambas: Rp.79.833,-.
Hasil produksi yang diperoleh oleh anggota Kelompok Wanita Tani Uri dari
pemanfaatan lahan pekarangan yang diusahakan dengan menanam berbagai macam
jenis sayuran sebagai berikut.  Rata-rata hasil produksi sayuran  sekali panen dalam
bentuk satuan ikatan yaitu kangkung: 146, terong: 80, bayam: 146 dan gambas: 93, dan
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rata-rata hasil produksi sayuran  sekali panen dalam bentuk satuan kilogram yaitu:
tomat sebanyak 37,5 kg dan lombok sebanyak 22,5 kg.
Pendapatan merupakan hasil panenan yang dijual dengan harga tertentu.
Pendapatan anggota Kelompok Wanita Tani Uri dari usaha sayuran ini adalah
Kangkung: Rp.164.286,- , Tomat: Rp.168.750,- , Terong: Rp.160.000,- , Lombok:
Rp.270.000,- , Bayam: Rp.218.500,- , Gambas: Rp.218.500,-. Sehingga diperoleh
keuntungan dari usahatani sayuran ini yaitu Kangkung: Rp.89.572,- , Tomat:
Rp.89.750,- , Terong: Rp.87.937,- , Lombok: Rp.193.750,- , Bayam: Rp.140.071,- dan
Gambas: Rp.138.667,-.
Sehingga diperoleh keuntungan dari usahatani sayuran ini yaitu Keuntungan dari
usahatani sayuran dengan memanfaatkan lahan pekarangan yaitu: Kangkung:
Rp.90.643,- , Tomat: Rp.89.750,- , Terong: Rp.87.938,- , Lombok: Rp.193.750,- ,
Bayam: Rp.140.071,- , Gambas: Rp.106.833,-.
Analisa R/C rasio usahatani enam jenis sayuran dengan pemanfaatan lahan
pekarangan ini yaitu: Kangkung: 1,30 , Tomat: 1,15 , Terong: 1,25 , Lombok: 2,55 ,
Bayam: 1,81 , Gambas: 1,39.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Dalam jangka pendek, pemanfaatan pekarangan sumber gizi keluarga yang di
kelola secara baik diharapkan dapat meningkatkan konsumsi pangan dan gizi
bagi rumah tangga/ keluarga, sedangkan untuk jangka panjang diharapkan
masyarakat yang mengelola pekarangan dapat hidup lebih sejahtera serta
memberikan nilai positif pada penekanan pengeluaran biaya rumah tangga.
2. Wanita sebagai ibu rumah tangga merupakan tulang punggung keluarga
dalam penyedian pangan rumah tangga sangatlah perlu memegang peran aktif
yang sangat besar dalam pemanfaatan pekarangan, sehingga dapat menambah
pengetahuan dan ketrampilan yang dimilikinya dalam mengatur ketersediaan
pangan dalam memenuhi kebutuhan pangan dan gizi di tingkat rumah tangga.
3. Pola pemanfaatan pekarangan oleh KWT Uri yaitu dengan mengusahakan
jenis sayuran kangkung, tomat, terong, lombok, bayam dan gambas.
4. Rata-rata pendapatan yang diperoleh petani dari usaha sayur kangkung,
tomat, terong, lombok, bayam dan gambas secara berturut-turut yaitu
Rp.164.286,- ,  Rp.168.750,- Rp. 160.000,-,  Rp.270.000,- Rp. 218.500,-, dan
Rp. 218.500,-
5. Jenis sayur yang diusahakan layak untuk dikembangkan.
Saran
Kelompok wanita tani yang mengusahakan pemanfaatan lahan pekarangan agar
supaya melakukan pencatatan pengeluaran biaya agar mudah dalam menentukan
analisis usahanya guna mengetahui keuntungan dan kelayakan usaha yang ditekuni.
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